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Laboratorium PEWARNAAN PAPANICOLAOU
Patologi Anatom|
Morotai Patologi
Bandar Lampuog
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PROSEDUR x.ﬁu,’hﬁa Patologi
TETAP S S
PEWARNAAN | Tanggal Terbit Q_____ SN

Scbuah tchaik yang digunakan untuk memberikan wams pada organe! sel
PENGERTIAN schingga lebih mudsh diamati dibawah mikroskop,

TUJUAN Untuk pulasan sitologi yang berasal dari sampel Pap's smear, cairan asites,
pleura, perikardium dan urin/ FNAB

KEBUAKAN Buku Pedoman Pelayansn Patologi Anatorsi Indonesia, Kementerian
Kesshatan RI talwn 2015,

Cara pulssan pewarnaan Papanicolace
PROSEDUR

8. Sample slide difiksasi dengan alkohol 96 % 30 menit
b Wd&dmhmﬁmw
¢. Masukkan ke dalam alkohol 70%
d. Rendam dalam aquadest lmh
o. Masukkan ke dalam Harris - Hematoksilin 7-10 menia
f. Rendam/ bilas dengan air mengalir 1 menit
g Masukkan ke dalam alkohol 70% 1 menit
h. Masukkan ke dalam Orange-G (0G6) § menit
i. Masukkan ke dalam alkohol 70 % | menit
j-  Masuickan ke dalam Eosin Allohol 70 % (EA-50)  § menit
k. Masuidkan ke dalam alkobol 96 % | menit
1. Masukkan ke dalam alkobol 96 % | menit
m. Masukian ke dalam alkobol absolut 1 menit
n. Masukicn ke dalam alkobol absolut 1 menit
0. Masukkan ke dalam Xylol | $ men#t
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p. Musukkan ke dalam Xylol 11 S menit
q. Keringkan sample, tetesi dengan enfelan (mounting) secukupaya
tutup dengan cover glass,

r. Slide siap dibaca oleh dokter spesialis patologi anatomi.

UNIT TERKAIT | Bagion administrasi
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EXAMINE VARIABLES=nila BY variasi_waktu
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/ICINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
INOTOTAL.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk

variasi_waktu Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nila 1_menit 297 9 021 813 9 .028
2_menit 307 9 014 804 9 .023
3_menit 336 9 004 830 9 .045

a. Lilliefors Significance Correction

Ranks
varias waktu N Mean Rank
nilai 3 menit 9 19.89
2 menit 9 13.06
1 menit 9 9.06
Total 27
Test Statistics®?
nilai
Kruska-WallisH 9.518
df 2
Asymp. Sig. .009

a Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: variasi waktu
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Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Sampel di pindahkan ke Sampel di sentrifuge Pembuatan apusan
tabung sentrifuge dengan teknik Pull-apart

Gambar 4 Gambar 6
Prosesfiksas Melakukan pewarnaan
menggunakan Methanol Papaniculaou
Absolute

Pembacaan sediaan oleh
Proses penempelan dokter spesialis patalogi
dengan entela anatomi
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Perbandingan Kualitas Sediaan Apusan Sitologi Efusi Pleura M enggunakan
Varias Waktu Methanol Absolute pada Tahapan Fiksasi M etode Pewar naan
Papanicolaou

LauraLidiah Wati %, Lendawati 2, dr. Resti Arania®

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana
Terapan Poltekkes K esehatan Tanjungkarang

ABSTRAK

Efusi pleura merupakan penumpukan cairan abnormal dalam rongga pleura yang dapat menjadi indikator penyakit
serius, termasuk kanker paru. Dalam pemeriksaan sitol ogi, metode pewarnaan Papanicolaou digunakan untuk menilai
morfologi inti dan sitoplasma sel, di mana kualitas hasil sangat dipengaruhi oleh tahapan fiksasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan kualitas sediaan apusan sitologi efusi pleura berdasarkan variasi waktu
fiksasi menggunakan Methanol Absolute selama 1 menit, 2 menit, dan 3 menit pendlitian bersifat eksperimental
observasional. Kualitas sediaan dinilai berdasarkan empat parameter: pewarnaan inti sel, sitoplasma, latar belakang,
dan hasil akhir pewarnaan, dengan pemberian skor baik dan tidak baik. Hasil penelitian menunjukkan fiksasi selama
3 menit memberikan kualitas terbaik dengan rerata skor 6,55 (baik), dibandingkan 2 menit (5,44) dan 1 menit (4,66).
Uji statistik Kruskal-Wallis menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok variasi waktu fiksasi (p
= 0,009). Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa waktu fiksasi Methanol Absolute selama 3 menit memberikan
kualitas sediaan terbaik pada pewarnaan Papanicolaou. Disarankan penggunaan waktu ini sebagai standar dalam
pemeriksaan sitologi efusi pleura untuk hasil diagnostik yang optimal.

Kata Kunci: Efus pleura, Kualitas sediaan apusan, Methanol Absolute, Papanicolaou

Comparison of the Quality of Pleural Effusion Cytology Smear Preparations
Using Absolute Methanol Time Variations at the Fixation Stage of the
Papanicolaou Staining Method

ABSTRACT

Pleural effusion is an abnormal accumulation of fluid in the pleural cavity, which may indicate serious underlying
diseases such aslung cancer. In cytological examination, the Papanicolaou staining method isessential for assessing
nuclear and cytoplasmic morphology, wher e the fixation step significantly affectsthe quality of theresults. This study
aimed to compare the quality of pleural effusion cytological smears based on different fixation times using Methanol
Absolute for 1 minute, 2 minutes, and 3 minutes, this observational experimental. The smear quality was based on
four parameters. nuclear staining, cytoplasmic staining, background, and final staining outcome, with scoring
categorized asgood or poor. Results showed that fixation for 3 minutes produced the highest quality with an average
score of 6.55 (good), compared to 2 minutes (5.44) and 1 minute (4.66). The Kruskal-Wallis statistical test indicated
a significant difference between thefixation time groups (p = 0.009). The study concluded that fixation using Methanol
Absolute for 3 minutesresultsin the most optimal smear quality in Papanicolaou staining. It isrecommended to adopt
thisfixation time as a standard procedure in pleural effusion cytology to support accurate diagnosis.

Keywords: Pleural effusion, Smear quality, Methanol Absolute, Papanicolaou
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Pendahuluan

Efus pleura bisa menjadi pertanda adanya
suatu penyakit karena efusi pleura bukan
penyakit, tetapi efus pleura bisa timbul akibat
penyakit yang mendasarinya seperti pneumonia,
dan kanker paru-paru (Jany, 2019). Efus pleura
adalah kondisi dimanaterjadi penumpukan cairan
di rongga pleura. Dalam keadaan normal, rongga
ini mengandung sekitar 10-20 ml cairan, yang
berfungs untuk memudahkan pergerakan paru-
paru di dalam dada saat bernapas. Namun, ketika
volume cairan melebihi batas normal, hal ini bisa
disebabkan oleh produksi cairan di |apisan pleura
yang terjadi lebih cepat daripada kemampuan
pembuluh  limfatik  untuk  menyerapnya
(Simanjuttak,2014).

Proses fiksasi merupakan salah satu tahapan
pada pewarnaan Papanicolaou. Fiksas adalah
proses yang bertujuan menjaga struktur sel agar
tetap utuh dan mencegah perubahan atau
kerusakan. Zat fiksatif berfungs membuat sel
menempel (Tasry, 2018).

Fiksas menggunakan Methanol Absolute
berfungs untuk merekatkan apusan, serta
menghentikan keadaan metabolisme tanpa
mengubah struktur sel. Fiksasi dengan Methanol
Absolute juga berfungs agar apusan dapat
menyerap warna dengan sempurna (Sholekha et
al.,2018).

Pewarnaan Papanicolaou adalah metode
pewarnaan yang menggabungkanteknik
hematoksilin untuk mewarnai inti dan sitoplasma
(Samari, 2018).

M etode

Penelitian ini bersifa eksperimen menggunakan
varias  waktu fiksas  Methanol Absolute
pewarnaan  Papanicolaou dengan méihat
perbandingan kualitas sediaan sitologi pleura
menggunakan varias waktu Methanol Abodlute.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pengg
unaan varias waktu Methanol Absolute, sedangka
n variable terikat pada penelitian ini yaitu kualitas
sediaan berdasarkan 4 parameter yaitu pewarnaan
inti sel, pewarnaan sitoplasma, latar belakang,
hasil akhir pewarnaan.

Data dianalisis secara bivariat untuk
mengetahui distribusi frekuensi kualitas sediaan
sitologi pleura berdasarkan pewarnaan inti sdl,
pewarnaan sitoplasma, |atar bel akang sediaan, dan
hasil akhir pewarnaan. Adanya perbedaan kualitas
apusan sitologi efusi pleura dengan menggunakan
varias waktu Methanol Absolute Kruskal Wallis
Test dengan tingkat signifikasi (p<0,05).

Penelitian ini dilakukan di Klinik Morotai
Patologi Kota Bandar Lampung dengan populasi
sampel adalah seluruh cairan efusi pleurayang

masuk pada bulan Januari-Februari tahun 2025,
minimal sampel yang digunakan yaitu 27 sampel.

Hasl

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang
perbandingan kualitas sediaan apusan sitologi
pleura hemoragik menggunakan variasi waktu
Methanol Absolute terhadap 27 sampel sitologi
pleurayang memenuhi kriteriainklusi padaKlinik
Morotai Patologi Kota Bnadar Lampung pada
bulan Januari sampai dengan Februari 2025
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1 Kualitas sediaan apusan sitologi pleura

dengan fiksasi Methanol Absolute 3 menit
Kualitas Sediaan Apusan

Pewarnaan Pewarnaan Latar }:iﬁilr
Intisel Sitoplasma  Belakang
Pewarnaan

N % N % N % N %

Bak 556 4 4 8 89 6 67
Tidak

Baik 4 4 5 56 1 1 3 33
Total 9 100 9 100 9 100 9 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kualitas
hasil akhir pewarnaan sediaan apusan sitologi
pleura dengan fiksas menggunakan Methanol
Absolute selama 3 menit didapatkan kualitas
baik sebanyak 67% (6 sediaan), parameter latar
belakang didapatkan kualitas baik sebanyak 78%
(7 sediaan) yang memiliki kualitas baik,
parameter pewarnaan inti sel diperoleh kualitas
baik sebanyak 55% (5 sediaan), sedangkan
pewarnaan sitoplasma didapatkan 44% (4
sediaan).

Tabel 2 Kualitas sediaan apusan sitologi pleuradengan
fiksasi Methanol Absolute 2 menit

[Kualitas Sediaan Apusan|

Pewarnaa Pewarnaan Latar :if]ilr
nintisel  Sitoplasma Belakang
Pewarnaan

N % N % N % N %

Baik 3 38 2 2 6 67 2 22

Tidak
Baik 6 67 7 78 3 33 7 78

Total 9 100 9 100 9 100 9 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
karakteristik inti sel pada sediaan apusan sitol ogi
pleura dengan fiksasi menggunakan Methanol
Absolute selama 2 menit, memiliki kualitasyang
sama baik sebanyak 78% (7 sediaan), sedangkan
pewarnaan sitoplasma didapatkan 33% (3
sediaan) yang baik, pewarnaan inti sel diperoleh
22% (2 sediaan yang bak), dan hasil akhir
pewarnaan didapatkan 22% (2 sediaan).



Tabel 3 Kualitas sediaan apusan sitologi pleura
dengan fiksasi Methanol Absolute 1 menit

Kualitas Sediaan Apusan

transparan/bersih, tidak
terlihat pendarahan dan
artefak

Didapatkan bentuk sel
jelas, intensitas pewarnaan
sitoplasmajelas

Pewarnan Pewarnaan Latar :i?ulr

Intisel Sitoplasma  Belakang Pawarnaan

N % N % N % N %
Baik 1 11 1 11 4 4 2 22
Tidk g g9 g g9 5 85 7 78
Bak
Total 9 100 9 100 9 100 9 100

dapat dilihat dari latar belakang sediaan sitologi
pleurayang difiksasi menggunakan Methanol
Absolute selama 1 menit memiliki kualitas yang
kurang baik karena pada pewarnaan inti sel
didapatkan hasil 11% (1 sediaan) dengan hasil
baik, pada pewarnaan sitoplasma 1% (1 sediaan)
yang baik yang baik, dan pada latar belakang
pewarnaan didapatkan 44% (4 sediaan) dengan
hasil baik, jugapadahasil akhir pewarnaan
didapatkan 44% (4 sediaan) dengan hasil baik, juga
pada hasil akhir pewarnaan didaptkan 2% (2
sediaan)

Tabe 4 Perbandingan kualitas baik sediaan
apusan sitologi pleura dengan variasi waktu
fiksas Methnaol Absolute 1, 2 dan 3 menit

KualitasBaik (%) Waktu Fiksas

3menit 2 menit 1 menit
Pewarnaan Intisdl 56% 33% 11%
Pewarnaan Sitoplasma  44% 22% 11%
Latar Belakang 89% 67% 44%
Hasil Akhir Pewarnaan 67% 22% 22%
Rerata Skor 6,55 544 4,66

Kualitas sediaan sitologi efusi pleura dengan

varias waktu fiksas Methanol Absolute pada

waktu 1 menit, 2 menit, dan 3 menit didapatkan
rerata skor masing masing 6,55 : 5,44 :4,66 dari
skor maksmum 8, yang berarti dari ketiga
perlakukan didapatkan 1 perlakuan memiliki
kualitas baik dan 2 perlakuan memiliki kuditas
tidak baik.

Gambar berikut memperlihatkan perbedaan
kualitas sediaan apusan sitologi Efusi pleura
dengan variasi waktu fiksas Methanol Absolute 1
menit, 2 menit, dan 3 menit metode pewarnaan
Papaniculaou :

Waktu Fiksasi 1 Menit
Sediaan No.11 perbesaran Sediaan No.6 perbesaran
100x 400x
»
e
Latar belakang -

Waktu Fiksasi 2 Menit
Sediaan No.6 Sediaan N0.9 perbesaran

perbesaran 100x 400x
Cella
. »
- '. : .' »
’ | @ .
.'. . »’
oo » ¢ :

. -

Didapatkan bentuk sel jelas,
intensitas pewarnaan dan sito
plasmajelaas

Latar belakang
transparan/bersih, tidak
terlihat pendarahan dan

artefak

Waktu Fiksasi 1 Menit

Sediaan No.6 perbesaran
100x

Sediaan No.8 perbesaran
400x

Latar belakang transparan/ Didapatkan bentuk sel

bersih, tidak terlihat jelas, intensitas
perdarahan, tidak tampak | pewarnaan sitoplasma
jelas

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang
kualitas sediaan apusan sitologi efusi pleura pada
variasi waktu fiksasi Methanol Absolute dengan
pewarnaan, menunjukkan ada perbedaan yang
signifikan, pada waktu fiksasi 1 menit, 2 menit, dan 3
menit.

Pembahasan

Berdasarkan Rerata skor yang didapatkan
dari waktu waktu fiksas Methanol Absolute
pada waktu 1 menit, 2 menit, dan 3 menit
didapatkan
rerata skor masing masing 6,55 : 5,44 :4,66 dari
skor maksimum 8, yang berarti dari ketiga
perlakukan didapatkan 1 perlakuan memiliki
kualitas baik dan 2 perlakuan memiliki kualitas
yang kurang baik.

Untuk mengetahui adanya perbedaan kualitas
pada ketiga perlakuan dilakukan uji Kruskal
Wallis Test. Hasil uji Kruskal Wallis Test
didapatkan nilai sebesar 0,009 (p>0,05), dimana
nilai p-value lebih besar dari pada nilai batas
kritis sehingga dapat dissmpulkan berdasarkan
hasil uji statistika terdapat perbedaan yang
signifikan pada kuditas sediaan stologi efus



pleura.

Penggunaan waktu 3 menit pada proses fiksas
menggunakan  Methanol  Absolute  dapat
digunakan karna waktu fiksas yang optimal.
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